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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Menurut Djumali dkk (2014:1) pendidikan adalah untuk mempersiapkan

t
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seDagral 1hmu dasar }"Bﬁg Iﬂﬂu
dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar. Matematika
merupakan pelajaran vang dipelajari disetiap jenjang pendidikan, dan Sekolah
Dasar hingga perguruan tinggi. Matematika merupakan pelajaran yang penting,
terlihat dari jam pelajaran matematika di sekolah lebih banyak dibanding mata

pelajaran lainnya.  Pentngnya mempelajan  matemanka dikarenakan ilmu




matematika banyak berperan dalam kehidupan dan sebagai cabang ilmu yang
bermanfaat untuk terjun di masyarakat. Bisa dikatakan, matematika merupakan
induk dari semua pengetahuan. Hampir semua mata pelajaran seperti Fisika,
Kimia, Akuntansi, dan lain-lain menggunakan perhitungan matematika. Bahkan

dalam dunia teknologi maupun kehidupan sehari-hari, kita sermg berhubungan

\
\
o
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diberi tugas vang tidak sesuai contoh siswa akan kewalahan dalam mengerjakan ‘
tugas dan cenderung menghampkan pekerjaan dan remannya. Hal rersebut rentu |
saja sangat sulit untuk meningkarkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 Maret 2019 saal pembelajaran

matematika di kelas  VII UPT SMPN 25 Kepulauvan Selayar dalam proses




pembelajaran terlihat guru lebih menekankan pada proses penyampaian isi materi
secara lisan, sedangkan siswa tidak terlibat aktif pada pembelajaran. Pembelajaran
vang terjadi di kelas adalah guru memberikan definisi suatu mateni/konsep-
konsep. mencatatkan rumus disertai dengan contoh soal. lalu siswa menyalinnya
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feaching merupakan model percepatan belajar (accelerated learming) yang
membiasakan belajar nyaman dan menyenangkan. Model pembelajaran quanium
teaching memiliki rumusan pembelajaran yang menjadi langkah-langkah dalam
proses pembelajaran. Rumusan tersebut dikenal dengan rumusan Tumbuhkan,

Alami, Namai, Demonstrasi. Ulangi dan Rayakan (TANDUR) Dengan




diterapkannya tiap langkah model pembelajaran quanmm teaching dengan baik
maka siswa akan dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. selain itu
siswa juga akan belajar dalam suasana yang meriah dan menyenangkan sehingga
siswa tidak akan mudah merasa jenuh selama kegiatan pembejaran berlangsung.
Dengan upaya tersebut maka diharapkn hasil belajar siswa akan mengalami

/\

peningkatan sesuai dengan / 2 felah ditentukan. Melali model

248
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B. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah vang telsh ditemukan agar lebih
terarah dan penelitian tidak meluas sehingga dapat berjalan efektif dan efisien
maka peneliti memberikan batasan masalah  Peneliti  membatasi  dan




memfokuskan penelivan i1 pada pencrapan model pembelajaran  quantum
feaching terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII UPT SMPN 25
Kepulauan Selavar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belal wka, rumusan masalah dalam penelitian

\ Glinem teaching berpengaruh
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belajar matematika siswa yang dilihat dan rata-rata hasil belajar matematika siswa
setelah pembelajaran guanmm teaching lebith dari KKM vang ditentukan sekolah

yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar matemarika mencapai minimal

kategon sedang dengan nilai gamn lebih besar dari 0.3.




E. Manfaat Penclitian

1. Bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa.
2. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam merencanakan pembelajaran
matematika.

3. Bagi peneliti sebagai sarana pem




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

‘A. Kajian Pustaka

suatu perbuatan memprakickan suatu teori, metode, dan hal lain untuk
mencapal tujuan tertentu dan untuk kepentingan yang dunginkan oleh suatu
kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya,
Menurut Usman, penerapan (implementasi) adalah bermuara pada akuwvitas,
aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu system. Implementasi bukan
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai

tujuan kegiatan (Usman, 2002: 70).




Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kata penerapan (implementasi) bermuara pada aktivitas, adanya aksi,

tindakan, atau mekanisme suatu system. Ung_l_m'pun mekanisme mengandung

sekedar aktivitas, tetapt suatu

arti bahwa penerapan (umple

kegatan yang terencana guh-sungguh berdasarkan

------

nsedur sistematik
yang dikembangkan berdasarkan teon dan digunakan dalam
mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk tujuan belajar. Menurut
Amn (2013: 4) model pembelajaran adalah sebagar suatu desain vang
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan vang
memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau

perkembangan pada diri siswa.




Berdasarkan teon-teonn di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang disusun secara sistematis

dan dijadikan sebagai pedoman. Untuk melaksanakan pembelajaran di kelas

‘] k\\,‘.“'h-.’/’l
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Menurut (Rachmawati, 2012: 477) quantum teaching adalah model
pembelajaran yang dapat membagi unsur-unsur pembelajaran menjadi dua
kategor: seperti konteks dan 1s1. Kategon konteks meliputi: suasana hati,
suasana lingkungan belajar vang diatur dengan baik, dasar pembelajaran,
presentasi dan fasilitas. Sedangkan Kkategori isi meliputi: pengajar
akanmenemukan keterampilan bagaimana mengatakan  kurikulum,
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pengajarakan menemukan strategi belajar yang diperlukan oleh peserta
didik, yaitu: baik presentasi, fasilitas yang dinamis.

Model Quantum Teaching adalah proses belajar dengan memberikan

2 Alami : guru menempatkan siswa Siswa membentuk
dalam 5 kelompok. siswa diminta kelompok
berkumpul dengan teman kelompoknya
untuk belajar secara berkelompok.

3 Namal : guru meminta siswa untuk Siswa mulai berdiskusi
mulai  berdiskusi  dengan  teman dan bertanya ketika
kelompoknya danmembimbing ada materi yang tidak
kelompok  vang  kesulitan  dan dimengerti
memberikan kesempatan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
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4 Demonstrasikan : guru meminta siswa Siswa

untuk mengumpulkan tugas kelompok mendemostrasikan

dan meminta salah satu perwakilan hasil  dari  diskusi
kelompok maju untuk kelompok di  depan
mempersentasekan  hasil diskusi kelas
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1. Model Quantum Teaching berpangkal pada psikologi kognitif.
2. Model Quantum Teaching lebih manusiawi, individu menjadi pusat

perhatian, potensi din, kemampuan berfikir, motivasi, dan sebagainya

diyakini dapat berkembang secara maksimal.
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3. Model Quantum Ieaching lebih bersifat konstruktivistis namun juga
menekankan pentingnya peranan lingkungan pembelajaran yang
efektif dan optimal dalam pencapaian tujuan pembelajaran,

4. Model Quantum fe sinergikan faktor potensi individu

dengan lingkug ) onteks pembela_]mn

jan pada interaksi

pembentukan keterampilan akademis, keterampilan hidup, dan

prestasi fisikal atau material.

11. Model Quantum Teaching menempatkan nilai dan keyakinan
sebagai bagian penting proses pembelajaran.

12. Model Quantum Teaching mengutamakan keberagaman dan

kebebasan.
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13. Model Quantum [eaching mengintegrasikan totalitas fisik dan

pikiran dalam proses pembelajaran.

Menurut ~ Sugivanto  (2009:  74-78) karakteristk Model

santai, dan menyenangkan serta tidak membosankan.

4. Menekankan kebermaknaan dan kebermutuan proses pembelajaran.
Dengan kebermaknaan dan kebermutuan akan menghadirkan
pengalaman yang dapat dimengerti dan berarti bagi pembelajar,
terutama pengalaman perlu diakomodasi secara memadai.

5. Memiliki model vang memadukan konteks dan 1s1 pembelajaran.

Konteks pembelajaran meliputi suasana yang memberdayakan,

|
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landasan yang kukuh, hngkungan yang mendukung, dan rancangan
yang dinamis. Sedangkan isi pembelajaran meliputi: penyajian vang

prima, pemiasilitasan yang fleksibel, keterampilan belajar untuk belajar

dan keterampilan hidup.

6. Menanamkan nilai sositif dalam diri pembelajar.
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mengkolaborasi factor potensi din manusia, (4) memusatkan perhatian
pada interaksi bermutu dan bermakna; (5) menekankan pada pemercepatan
pembelajaran taraf keberhasilan tinggi; (6) menekankan kealamiahan dan
kewajaran proses pembelajaran; (7) menekankan kebermaknaan dan
kebermutuan proses pembelajaran; (8) memadukan konteks dan isi

pembelajaran; (9)menempatkan mlai dan kevakinan sebagai bagian
penting proses pembelajaran; (10) mengutamakan keberagaman dan
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kebebasan: dan (11) mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam

proses pembelajaran.

1

hith
. NT

lingkungan kelas maupun sekolah sebagai sumber belajar bagi siswa.
Segalanya bertyuan Semuanya terjadi dalam kegatan pembelajaran
mempunyai tujuan. Dalam hal imi setiap kegiatan belajar harus jelas

tujuannya. Tujuan pembelajaran ini harus dijelaskan kepada siswa.

. Pengalaman sebelum pembe¢nan nama Proses pembelajaran paling baik

terjadi  ketika siswa  telah mengalami  informasi  sebelum

memperolehnama untuk apa vang mereka pelajan. Dalam pembelajaran
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sesuatu (konsep. rumus, teorn, dan sebagainya) harus dilakukan dengan
cara memberi siswa tugas (pengalaman/eksperimen) terlebih dahulu.

Dengan tugas tersebut akhirnya siswa mampu menyimpulkan sendin

konsep, rumus, dan ‘ﬂ* hal 1nt harus menciptakan

simulasi konsep aga

belajar siswa, Baik secara berkelompok maupun secara individu.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa penerapan model quantum reaching dalam proses pembelajaran
memiliki prinsip-prinsip yang komprehensif. Prinsip-prinsip tersebut
mencakup merancang segala aspek lingkungan kelas maupun sekolah
menjadi sumber belajar s1swa, menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
siswa, memberikan pengalaman terlebih dahulu, sehingga mampu




menanamkan konsep terhadap maten pembelajaran, memberikan
penghargaan terhadap usaha siswa, dan memberikan umpan balik positif

yang dapat mendorong semangat belajar siswa.

Kegiatan Perencanaan

|. Membuat Rencana Program Pembelajaran yang berkaitan
dengan matent pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaranQuantun  Teaching mengacu pada pencapaian
Kompetensi Dasar.

2. Berkolaborasi dengan teman s¢jawal (guru matematika kelas
VII).

3. Membentuk Kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 anggota
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{ada 4 kelompok). Setiap kelompok diberi nama yang sesuai
dengan karakter materi pelajaran.

4. Membuat lembar kerja observasi kegiatan siswa dan guru.

5. Menyiapkan rangkuman untuk siswa.

bentuk seperti bola kemudian melakukan lempar bola soal
dari kelompok satu ke kelompok lain selama 2 menit diiringi
lagu " Hari Merdeka "sebagai kode untuk mengatur jalannya
pelemparan. setelah berhenti maka setiap kelompok berhak
mengerjakan  soal yang didekatnya. (D dalam Prinsip
"TANDUR *)

¢. Ulangi, Guru Menegaskan dan setiap petanyaan dan jawaban
yang sesuai untuk kemudian siswa merangkum, (U dalam
Prinsip "TANDUR")
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[ Rayakan Kelompok yang mendapat skor tertinggi akan
mendapat pembebasan dan piket, kelompok dengan skor
terendah wayib piket. (R dalam prinsip "TANDUR")

Kegiatan Akhir

. Menutup pelajaran

d) Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

e) Siswa didorong untuk aktif mengamati, menyesuaikan teon dengan
kenyataan.

f) Merangsang kreativitas siswa dan guru.

g) Pelajaran yang dibenikan guru mudah diterima atau dimengert oleh

sISwa.
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2, Kekurangan Model Quantum Teaching
a) Memerlukan fasilitas belajar yang memadai.
b) Membutuhkan waktu yang cukup banyak.

h) Adanya kebebasan dale
2. Kekurangan Model Quantum Teaching
a) Memerlukan waktu yang cukup lama.

b) Memerlukan fasilitas yang memadai
Berdasarkan pendapat teori di atas, penchti menyimpulkan bahwa
kelebihan Model quanium teaching yaitu memusatkan perhatian siswa,

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan sehingga
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mampu menciptakan ketenangan psikologi siswa, memiliki kepercayaan
din serta siswa terlibat akuf dalam pembelajaran, dan meningkatkan
kreativitas siswa dan guru Sedangkan. kekurangan Model Quantum

Teaching adalah memerlukan ywaktu vang cukup lama dan tasilitas belajar

- .- ’:':,\‘7 {
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adalah hasil belajar vang merupakan penguasaan atau keterampilan yang
telah diperoleh dan proses pembelajaran. Menurut Purwanto (2010: 46)
hasil belajar adalah perubahan penlaku siswa akibat belajar. Perubahan
perilaku disebabkan karena siswa mencapai penguasaan atas sejumlah
bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Hasil itu dapat

berupa perubahan dalam aspek kognitif, atektil, maupun psikomotor.
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Hannah & Michaelis dalam Sami (2013: 59) mengemukakan hasil
belajar menjadi tiga ranah vaitu (1) ranah kognitif meliputi interprestast,
perbandingan, klasifikasi, generalisasi, inferensi, analisis, sintesis,

pSIknmmr melipi
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studi yang ada pada semua jenjang

pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Menurut  Suwangsih (2006: 3) matematika terbentuk dan
pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris. Kemudian,
pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio, diolah secara analisis

dengan penalaran dalam struktur kogmitif sehingga terbentuklah konsep-
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konsep matematika vang dimanipulasi melalui bahasa matematika atau

notasi matematika yang bernilai universal.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

‘ *\'\P\S MUHAM

terhadap Hasil Belajar IPA Ke
Hasil penelitian menunjukka bahwa penerapan model pembelajaran guantum
teaching berpengaruh posif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional.
2. Ketut Murnawan

Dalam skripsinya vang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran

Quantum Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika". Hais|
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penelitan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran quantum
teaching pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa kelas VI Semester ganjil SD Negeri 7 Bantahun pelajaran

2018/2019.  Implikas:

menumbuhkan rasa ingi

Lii=g

Teaching dan variabel terikatnya yaitu hasil belajar.
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1. Kurangnya Kemampuan Analisis Siswa
. Kurangnya Antusias Si j

by,

A Y
W e/ //
S e ":_

Gambar 1. Kerangka Pikir
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian dengan membuktikan kebenarannya melalu data yang terkumpul.
Hipotesis pada penelitian ini terbagi dua yaitu hipotesis mayor dan hipotesis

minor.
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1. Hipotesis mayor yaitu ada pengaruh model pembelajaran (Juantum
Teaching terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIl UPT SMPN
25 Kepulauan Selayar.

2. Hipotesis minor

a) Rata-rata hasil bhe




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan 1 an Pre-Eksperimental yang hanva

melibatkan satu keiasse iH i
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Sugiyeno, (2017: 74)

Keterangan .

X Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu model
pembelajaran quantum teachig

O, : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal pertemuan

02 : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir pertemuan

27
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C.  Variabel Penelitian
Variabel yang akan diteliti yaitu Hasil belajar siswa, melalui penerapan

model pembelajaran quantum teaching.

D. Populasi Dan Sampel

‘¢ ‘I.:
\\\\«!"l 777 //,

\\ N /

Bedii
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sampling. Karena kelas VII terdiri atas dua kelas yang mempunyai kemampuan
relatif sama karena penempatan kelas tidak berdasarkan peringkat namun diacak
saja sehingga peneliti memilih satu kelas secara acak untuk dijadikan sampel dan
terpilih kelas VIl A dengan jumlah rincian siswa sebanyak 20 orang. Seperti

yang terlihat di tabel 3.2.




E.  Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIl UPT SMPN 25 Kepulanan

en’ Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi

\N\KASS 4'?
\\\\\\‘[!),‘/‘/

ehiing a) o/
%\ \-% W }(&
See~~

kognitif pada tingkatan pengetahuan (C1). pemahaman (C2), penerapan (C3),
dan Penilaian (C4) Nilai yang diperoleh siswa dalam ranah kognitit didapat
setelah mengikuti tes pada awal dan akhir pembelajaran,

3. Pengaruh
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini jika hasil belajar

matematika siswa yang diajar menggunakan Model Pembelajaran Quantum




Teaching berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa yang dilihat
dari hasil pemnbelajaran mencapai kategori sedang dengan nilai gain 0,3 dan
lebih dari KKM yang ditentukan sekolah.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunaka

mm Si.SWa l Folel o ‘pk d] [} “rr‘ S dIgy

- ol
terlebih da il iy A
/ K\ \NXK 06,4
}\\ «"'» .«// 4)

dan keenam sebanyak lima butir. Tes diberikan kepada kelas cksperimen yaitu

pretest dan positest.
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Tabel 3.3 Kisi ~Kisi Instrumen Test Pada Materi Segitiga dan Segiempat
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Indikator Indikator Pencapaian No Soal

i Menganalisie berbagai 3,111 Menguraika  komponen Nomor 1
jenis bangun datar segiempat gi i
(persegi, persegi panjang,

belah ketupat, jajar genjangl ¢ ;

trapesium.  dan -~ ut, dan

IA\‘ 3 \
b= L=
XX

’l.ap'v“*‘x\:\. 3
pat dan sec
J

Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang respon siswa
terhadap Model Pembelajaran Quantum Teaching. Angket berisi temtang
pernyataan-pernyataan yang akan dipilih siswa sesual dengan pendapat

mereka. teknik yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa yaitu

dengan membagikan angket kepada siswa setelah berakhimya pertemuan




EY)

terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan dengan jawaban
dan angket ini berisi 12 pernyataan.
H.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang/digunakan dalam penelitian ini adalah

a

d

o, itk e/, 46 i
Soimen b
S\l

NI
P
i -
PSR~
i cii

¢. Mendiskusikan dengan guru yang bersangkutan tentang masalah yang

diperoleh selama observasi
d. mengkaji masalah yang ditemukan
€. Mempersiapkun perangkat pelajaran dengan masalah yang ditemui
f.  Menyiapkan instrumen, lembar tes dan angket untuk memperoleh data
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2. Tahap Pelaksanaan

a.  Memberikan Pretest diawal pertemuan atau diawal pembelajaran

b.  Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

deskriptif dan analisis inferensial diadakan analisis data hasil validasi instrumen.
1.  Validasi Isi Instrumen
Data yang diperoleh dari lembar hasil validasi dianalisis dengan validasi
isi menurut Gregory (Ruslan, 2009: 19). Jika koefisien validitas isi tinggi
(>75%). maka dapat dinyatakan pengukuran atau intervasi yang dilakukan
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adalah valid. Pada saat dua penilai pakar mengevaluasi butir tes tertentu
dengan menggunakan penilaian skala empat poin, yaitu:

1 2 3 4
lidak relevan  Kurang relevan Relevan Sangat relevan

Mode! kesepakatan antara penilaifve tumiuk validasi isi,

\\\\\\lllh[///
,3\
R Q‘\-}\\“ U/',}ik’/ 4

Analisis Statistika Deskriptif
a. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar Siswa dianalisis dengan menggunakan analisi statistik
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman pada pembelajaran
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran quantum teaching.
Data pembelajaran Matematika siswa digambarkan dari nilai gain
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ternormalisasi. Gain diperolch dengan cara membandingkan hasil pretest

dengan hasil posttest. Adapun rumus dari gain termormalisasi sebagai berikut:

\

L, g N
//nf.w.’}\\\\\
IR Hl;? “\1

'l

Tabel 3.5 Kategorisasi Standar Ketuntasan Belajar UPT SMPN 25
Kepulauan Selayar

Daya Serap Siswa Kategorisasi Ketuntasan Belajar

0% =x< 75% Tidak Tuntas

75% =x< 100% Tuntas

Sumber- V1L UPT SMPN 25 Kep. Selayar
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banyaknya siswa dengan skor 275 100
banyaknya seluruh siswa '

Ketuntasan Belajar Klasikal =

b. Analisis Respon Siswa

Sumber: (Uhbasuai Daripada Mohd Najib 1999

3. Analisis Statistika Inferensial

Statistika inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis yang

bertujuan untuk pengambilan kesimpualan yang berlaku secara umum. Teknik




statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis
inferensial dalam rangka pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan One

sample t-fesi. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu

- 2
st

i IERell CRaRY] [

Ll AL R TLTLE ] IL:‘Ql L

digunakan uji nonparametric yaitu uji binomial. Uji ini dapat dilakukan

dengan menggunakan bantuan program SPSS.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Lembar Validasi Isi Instrumen

Lembar validasi isi instrum a1 penelitian ini divalidasi oleh

validator. Setelah divalidasi \

;"" \\\\\\\"r,//

’114 Jw deas U
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teaching dengan menggunakan konsep TANDUR serta data gain dari hasil belajar
matematika siswa dan respon siswa. Hasil dan analisis data dalam penelitian ini
dikumpulkan berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian dengan
menggunakan tes hasil belajar dan angket respon siswa. Penerapan model
pembelajaran quantum teaching yang dilaksanakan di UPT SMPN Kepulauan

Selayar berlangsung selama 6 pertemuan dan pertemuan pertama pemberian

a8
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pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkan model
pembelajaran quantum teaching dan pertemuan terakhir pemberian posites untuk

mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkan mode! pembelajaran guantum
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pembelajaran, setelah dilakukan analisis seperti yang terlihat di tabel 4.2
diperoleh nilai minimum yaitu 35 dan nilai maksimum 55. Adapun Rata-rata
hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Quantum Teacing
vaitu 43.00 dengan standar deviasi 7,678. Setelah diterapkan model
pembelajaran  Quantum Teaching  nilai minimum yaitu 75, dan nilai

maksimum yaitu 90. adapun rata-rata kemampuan hasil belajar siswa setelah
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diterapkan model pembelajaran  Quantum Teaching yaitu 82.50 dengan
standar deviasi 5,736. Untuk data ketuntasan hasil belajar siswa disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Kategorisasi Standar untasan Belajur UPT SMPN 25
Kepulauan Selayar /\

‘ ),
\\w- -w/
\\\‘\ Nondt /.

w&
/;;'Ja u\‘\\
Jli N\

Mean 6949
Std. Deviation J08463
Range 29
Minimum 36
Maximum B85

Rerdasarkan hasil perhitungan uji N-gain tersebut, menunjukkan

bahwa nilai rata-rata N-Gain setelah diterapkan model pembelajaran guantum




a1

teaching yaitu 0.68 termasuk ke dalam kategori sedang. Peningkatan hasil
belajar matematika berdasarkan nilai gain disajikan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

. Rata-rata persentase siswa yang setuju dengan Pertanyaan awal mengenai
materi yang diberikan guru sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung
dapat meningkatkan minat untuk mengikuti pembelajaran yaitu 91,7%

3, Jumlah siswa yang setuju Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari mempermudah saya untuk memahami pembelajaran yaitu 100%
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4. Jumlah siswa yang setuju Pembelajaran matematika dengan kegiatan
diskusi melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain yaitu 100%

5. Jumlah siswa vang setuju dengan Bekerjasama dalam kelompok untuk

siswa  terbiasa

pembelajaran membantu meyakinkan pemahaman siswa tentang materi
yang diberikan.

I2. Siswa yang merasa termotivasi untuk belajar karena guru selalu
memberikan penghargaan kepada siswa yang bisa menyelesaikan
soalnya dengan benar yaitu 91,7%




Berdasarkan deskripsi di atas terlihat bahwa rata-rata persentase siswa
yang merespon positif pembelajaran matematika melalui penerapan model
pembelajaran guantum teaching yang terdiri dari 20 responden dapat dilhat

dari persentase tiap-tiap kriteria, yaitus siswa yang menjawab sangat setuju

sebesar 29.86%. yang menjawab 97%, yang menjawab tidak

e

tidak setuju sebesar

. Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
kolkmogorov smirnov dengan bantuan program SPSS. Jika nilai signifikansi
p < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai
signifikansi p = 0.05, maka data berdistrbusi normal. Hasil analisis data

uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:




Tabel 4.6 Uji Normalitas Dengan Kolkmogorov-Smirnov

MNila Gain
N : 20
Normal Parameters®” | Mean | B 6949
iat] S ,08463
Most Extreme 126
Differences 3

Test Smmhr:

\\\\\\m,////
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terhadap hasil belajar matematika siswa dalam hal ini pengujian dilakukan
pada nilai rata-rata siswa memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

dan peningkatan nilai rata-rata gain dari hasil belajar matematika siswa lebih

dari 0.3.
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1) Nilai rata-rata KKM setelah Penerapan Model Pembelajaran
Quantum Teaching

Pengaruh penerapan model pembelsjaran Quantum  Teaching
terhadap hasil belajar siswa dignalisis dengan mengeunakan  uji-t

h//
o, //lfff:/

setelah penerapan model pembelajaran quantum teaching diperoleh nilai
p = 0,000,dan = 0,05 maka H ditolak dan H; diterima. yang berarti
rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa berada dalam kategori
sedang dengan nilai gain lebih besar dari 0.3.




D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian

sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian

NN W
\\ : !

I 1]

Y (
A\

y

Penelitian yang dilaksanakan di UPT SMPN 25 Kepulauan Selayar,
kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan yaitu 4 kali
pembelajaran  dan 2 kali test. Pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan Model pembelajaran quantum teaching yang diterapkan

pada kelas V11, Sedangkan pada Proses pembelajaran yang dilakukan yaitu
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siswa diberikan soal prefest dan pasttest sebanyak 5 butir soal vang
berbentuk uraian dengan tingkat kesukaran yang berbeda-beda yang

berkaitan dengan materi segiempat dan segitiga. Soal pretest diberikan

sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, sedangkan soal postrest

N\

pembelajaran guantum teaching. Hal ini sesusai dengan teori Piaget yakin
bahwa pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi
terjadinya perubahan perkembangan. Sementara itu bahwa interaksi sosial
dengan teman scbaya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi
membantu  memperjelas  pemikiran yang pada akhimya membuat




pemikiran itu menjadi lebih logis Trianto Ibni Badar Al-Tabany (Nur.
1998). Dan penelitian ini semakin diperkuat oleh penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh Verlin, Juita. M bahwa pengaruh penerapan model
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pengamatan respon siswa menunjukkan bahwa pada umumnya siswa
memberikan respon setuju terhadap model pembelajaran guantum teaching
dari pernyataan-pernyaataan yang diberikan yaitu 65.97% siswa rata-rata
persentase  siswa yang merespon posistif terhadap pembelajaran

matematika melalui penerapan model pembelajaran quantum teaching
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schingga, dapat dikatakan bahwa siswa kelas VII UPT SMPN 25
Kepulauan Selayar dalam proses pembelajaran matematika menyukai

diterapkannya model pembelajaran guantum teacging.
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Verlin, Juita. M. yang menggunakan model pembelajaran guantum reaching
dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika dan Motivasi Siswa Kelas
VIII12 MTsN 6 Kota Padang™. Sesuai dengan teori Trianto Tbni Badar Al-Tabany
(Nur. 1998) bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya




berargumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang pada

khirnya membuat pemikiran itu menjadi lebih logis.




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

dapat menerapkan model pembelajaran quantum  teaching  dengan

menciptakan susana belajar yang menyenangkan untuk memngkatkan
pemahaman danhasil belajar siswa,

2. Diharapkan bagi siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran yang
menyenangkan batk di dalam maupun di luar kelas dan dapat

51
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mengembangkan lebih luas ilmu pengetabuan vang telah didapat di dalam
Imgkungan masyarakat,
3. Bagi peneliti selanjutnya. diharapkan dapat melakukan penelitian vang lebih




DAFTAR PUSTARA

Ahmad Susanto. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group.

Amn, Sotan. 2013, Pengembangan
20]3. Jakarta: Prestasi Pusta

S RRAS
i
i/

S/

<

e N
. Bandung

. "]
NN 1
4

Keut, Mumawan. 2020. Penerapan Model Pembelajaran Quantum 1eaching
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika. vol. 5. No. 2, hal 45-46.

Poerwadarminta W.J.S. 1986, Kamus [mum Bahasa Indonesia Jakaria: Balai
Pustaka.

Purwanto. 2010. Evaluasi Hasil belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Rachmawati, R. 2012 The Implementation Quantum Teaching Method of
Graduate Through Up-Grade Hard Skill and Soft Skill. Procedia-Social
and Behaviowr Sciences , vol. 57, No. 2. hal 477-487.

53




Ratth, Septia, Ningrum. 2017. “VPengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Quantum Teaching terhadap Hasil Belujar Matematika Siswa Kelas IV 8D
Negeri 06 Metro Barat.” Vol. 5. No. 14. hal. 67-65.

Rusman. 2014. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Ciuru Edisi Kedua, Jakaria: RajawaltPers.

Sabri, M. Alisuf . N akarta: Pedoman [lmu
Jaya.Sani, Ridwafi 2 : :

Sugiyono.2017 A
Kualitatif.dan R& D). Bandung: Alfabeta,cv.

Sundayana, Rostiana. 2014. Media dan A-lat Pe-ra-ga da-lam Pem-be-la-ja-ran
Mua-te-ma-ti-ka. Bandung. Alfabeta.

Kuantitaiif,

Susanto, Ahmad 2015 [eori Belaqjar dan Fembelagjaran Disekolah Dasar.,
Jakarta: Prenada Media.

Suwangsih, Erna dan Tiurlina. 2006. Model Pembelujuran Matematika, Bandung:
UPI Press.

Verlin, Juita. M. 2018 Pengaruh Penerapan Model Pembelggaran (uantum
Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika dan Motvast Siswa Kelas




=

VIL12 MIsN 6 Kota Padang. Sarjana thesis, S TKIP PGR] Sumatera Barat.
Vol. 3. No. 2. Hal. 66-67.

Wena, Made. (2014) Strategi Pembelajaran  Inovatif Kontemporer (Suatu
Tinjauan Konseptual Operasional). Jakarta : Bumi Aksara.

W.1.S. Poerwadarminta 1984, Kar Umum Hahasa Indonesia.  Jakara:
Gramedia.
Yudi, Setiawan. 2015, : ' ) )
kol o s e




56




57

4

t\\\\\\\m.///z

Nl

E % S

-, 7y NS
P ’, \‘\ %3
4 I"':.:n:ll“‘¢ >

< -\

(.2 A Y

f
|4 1 ] A

\\\“;\ RV
N 7,.\“‘nu. %
\it P ‘MBI i




58

Lamipiran A.l
o . Penilaian .
Kompetensi Miteri Alokas | Sum
Dasar lajar ontoh Instrurnen ‘waktu | belaj
I. Menganalisiis Segitigta Sebutkan jiznis-jenis segit iga 2x40 Buku
berbagai jenis. { berdasarkan besar sudutnya! menit | teks,
bangun datar 2. Berilah tanda (V) yang LKS
segiempat (persegi, persegi njang. nemperoleh siifat-sifat jajargenjang
persegi panjang, ari pernyataan di bawah ini:
belah ketupat., jajar . Sisi-sisi yang berhadapan sama
genjang, trapesium, panjang dan sejajar
dan laying-layvang) i. Diagonal-d iagonalnya sarmia
dan segitiga panjang dan saling tegak lurus
berdasarkan s isi, i. Sudut-sudut yang berhadzapan
sudut, dan sama besar
hubungan antar sisi iv. Jumlah sudut yang berdekatan
dan antar sudut, adalah 180 derajat.

..... B gan Yang merupak an sifat-sifat
: jajargenjang aclalah...

sifatriya,
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2.Mengaitkan Menemukan . hitungtlah luas dan keliling segitiga Buk
rumus kelilingz dan rumus luas dan ABC di bawwah ini! teks,
luas untuk berbagai kehiling bangugp ¢ LKS
jenis segiempat data segi o
(persc, perscgi MA 7
panjang, . .
belahketupat, - =3
jajargejang, e
Lo Sebuah persegyi memiliki pan jang sisi
“ﬁmmm_&mwumu dan //{ ’: i\\ ' 28 cm, Enmsmg Luas dan keliling
T s\\\ dari persegi tersebut!
3.Menyelesailkan “ 5. Ayah memililki kebun berbentuk Buku
masalah alam | ! persegi panjamng dengan ukuran 10 m teks,
kontekstual yang par - seh x 8 m. Jika akan dipagari kawat LKS
berkaitan de:ngan berdurt 3 sus un, tentukanlah panjang
luas dan kel iling kawat berduri yang dibutuhlkan!
segiempat
(pemsegs;
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjangs,
trapesium, clan

layang-layang)
dan segitiga




Lampiran A.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : UPT SMPN 25 Kepulauan Selayar
Mata Pelajaran i
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

enala lah. dan menyaii secara
kreatif, produktif, kritis, I'I'iﬂ.‘l'l.dl.l’l., kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompitisi inti
3.11. Mengaualisis berbagai jenis |3.11.1. Menguraika komponen segiempat
bengun odatar segiempat (persegi, persegi panjang, belah
=) = ¥ il ¢ o e
(persegi, persegi panjang, ketupat, jajar genjang, layang-
belah ketupat,  jajar layang) berdasarkan sisi, sudut, dan

genjang, trapesium, dan hubngan antara sisi dan sudut.




laying-layang) dan segitiga

3.11.2. Menguraikan komponen segitiga

layang) dnn se T

5. Menyelesaikan  masalah

Materi Pembelajaran

dan Segiempat.
Metode Pembelajaran

* Model Pembelajaran: Model Pembelajaran Quantum Teaching (Tandur)

berdasarkan sisi. sudut. dan berdasarkan  sisi. sudut.  dan
hubungan antar sisi dan hubngan antara sisi dan sudut.
antar sudut.

#.11. mengaitkan rumus keliling | 4.11.1 Memahami keliling dan luas
dan luas untuk berbagm seglempat (pemegl perseg:
jenis  segiempat [pers.egl, panjang trapesium, jajargenjang,
persegi panjang pat dan layang-layang)
belahkethat, Jjajarge; keliling  dan  luas
trapesium  dan

. Menghitung rumus keliling dan luas segiempat (persegi, persegi panjang,
trapesium, jajargenjang, belahketupat dan layang-layang)
4. Menghitung rumus keliling dan luas segitiga

dalam kehidupan sehari-hari dengan

menggunakan sifat-sifat segiempat dan segitiga.

Adapun materi yang akan diterapkan pada pembelajaran ini yaitu Segitiga




¢ Pendekatan : Kontekstual
* Metode : Penemuan, tanya  jawab.diskusi  kelompok
demonstrasi dan pemberian tugas
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Dalam proses pembelaj guru  menggunakan pendekatan
QuantumTeaching yang : 1, "Bawalah Dunia Mereka
Ke Dalam Dunia ita Ke Dunia Mereka™.
Langkah-langk DUR yang terinci
: \ vy e
di bawabh i
@ \ A <
N i
] N
U
0
enit
£
\J
4 N
G I menit
3. i

4 Guru memeriksa kesiapan | Siswa  mempersiapkan | | menit
" | belajar siswa.. kelengkapan belajarnya.

5 Guru menyampaikan tujuan | Siswa memperhatikan | 2 menit
" | peinibelajaran Penjeiasan gt

Tumbuhkan minat belajar | Siswa memperhatikan | 3 menit
dengan memuaskan rasa | penjelasan guru
6 penasaran  siswa  dengan
" | memberikan gambaran
untuk  mengenal  dan
memahami pembelajaran
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Z2 > DD o

B3

Guru  menginformasikan
model pembelajaran
quantum teaching dengan
pendekatan kontekstual.

Siswa menyimak apa | 2 menit
vang diﬁampaikan dan

dilakukan oleh guru.

Guru melakukan apersepsi
dan  memotivasi  siswa

dengan mengaitkan mater )

¢ L
-
1z

‘:= » L 7
~ !
- A =t AS S
| " Qh

|
N4,

)
:.r//

Siswa menyimak apa | 3 menit
yang disampaikan dan
dilakukan oleh guru.

/7oL A

4

I menit

- >z > 7

Setiap kelompok

memberikan nama

kelompok diskusinya sesuai

dengan nama jenis-jenis
2 e

|.'|u-r='n'vmniu -y -rmththu
SwEle L 4 Sl

Siswa memberikan | | menit
nama kelompok
diskusinya

Guru meminta siswa untuk
mulai  berdiskusi  dengan
teman kelompoknya dan

Siswa mulai berdiskusi | 15 menit
dalam kelompok dan
bertanya kepada guru

membimbing  kelompok | hila mengalami
yang mengalami kesulitan | kesulitan.
Guru memberikan | Siswa bertanya kepada | 2 menit

kesempatan  siswa  untuk

guru bila ada yang
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m g

&

bertanya. belum dimengerti.
Guru membimbing diskusi | Siswa mem-perhatikan | 3 menit
6 untuk memahami materi | demostrasi guru untuk
segitiga dan segiempat. memahami materi
segitiga dan segiempat.
Guru meminta siswa mengumpulkan | 3 menit
mengumpulkan poknya dan
kelompok  dan perwakilan
7 salah aju untuk
" | kelompok & ni i

= 0 Z » - =

memps

<11

1.

Guru  memberikan
kesempatan bertanya dan
guru  mengulang  materi
secara  singkat  untuk
menguatkan  pemahaman
siswa.

/ sU A e

' — NS MU,

)% sasin |maml
1/? m\P\Kl\SS‘q

4 1) )

S_].EWH. bertanya apabila

YA
7 %

\\\

ada hal
dimengerti.

yang tidak

3 menit

12

Guru memberikan lembar
soal latihan individu atau
LTS dan memberikan waktu
heberana kenada
siswa untuk
menyelesaikannya.

lllllll

Siswa menerima  dan
mengerjakan LTS.

10 menit

13.

Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan LTS dan

Siswa mengumpulkan

2 menit
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kepada
bertanya.

memberikan  kesempatan | tugas.
untuk

siswa

(refleksi).

memberikan | Siswa menjawab

14 pemnyaan kepada siswa | pertanyaan guru.

2 menit

> A » = » =R

B. Penilaian

LA E / v, ‘\“ %
/// &y vl \ eid ]
L ﬁlnf.f ..\\\\Q

VIII Semester genap (Erlangga)

Pengamatan sikap tes pengetahuan dan presentase untuk kerja soal.
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Lampiran B.1

INSTRUMEN TES HASIL

- NIIL .

aau berbuat curang sas

< N\
4 \\\\f
- .\

"
an dibawah dens:
‘-:—/J—:__: Ly :--
Lo /%"'-z'.‘\.' 8t

s 2 QX
BV
p‘\\x\

Al

/ &}
/&l

v

dem 6 cm

10 em B

4. Sebuah persegi memiliki panjang sisi 28 em. Hitunglah Luas dan keliling dari
persegi tersebut!

5. Ayah memiliki kebun berbentuk persegi panjang dengan ukuran 10 m x 8 m.
Jika akan dipagari kawat berduri 3 susun, tentukanlah panjang kawat berduri
yang dibutuhkan!
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PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN TES

Soal dan Jawaban

Skor  Bobot

1. Sebutkan Jm;s-rjemssegmga

ﬁ I \
’\ //’ ’ll\‘ \\\, s

Dik: Alas= lﬂtm

_ Tinggi =2 ¢m

Rusuk: ac = 10cm, cb 4 cm, ab =

Luas segitiga =< X a X t
=%xln.cmx2cm

=m:m=lﬂcm

Kel. segitiga= ac + cb + ab
= 10cm + 4cm + 6¢
=20cm

. Sebuah portani mamiliki senjang ciai 28

cm. Hitunglah Luas dan keliling dari

e

15

10



persegi tersebut!
Jawaban:
Dik: sisi =28 ¢m
Keliling persegi=s+s+ s+ (s x 4)
=28em x4
=112em
L. persegi = §% = 28cm

10

10

~

" 2 e 3
~ . 2 /| & \c') ~
;-"44 | ] ’l" | -“‘c i
P LN \\\\
2 a0
I//junul\\\\\
A
[ ]

.

llllll

20
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Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Mama -

Nis
Kelas :
Petunjuk:

l. Se engikuti

12

S 2o

4. Re
No S | STS
Moti;
dapat

-
-

Pertany

2[R
’ hertangsung dapm menmgkaﬂtm minal saya

H.‘I.I.I.'I.l.l\ i lImIE,I.ILu I..I. !mnlm:.wgm cll.

Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
3. | mempermudah  saya  untuk  memahami
pembelajaran.

Pembelajaran  matematika dengan kegiatan
4, | diskusi melatih saya untuk menghargai pendapat
orang lain.

Bekerjasama  dalam kelompok  untuk

arahlan coat nermacalahan membaeat gavia
5 MEMECansall suat i Ldsdidiad oMot Sy u

terbiasa ~ mengemukakan  ide-ide  untuk
penyelesaian permasalahn/soal-soal,
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Saya termotivasi untuk belajar karena setiap
pertemuan hampir semua kelompok memiliki
perwakilan anggota yang tampil
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Saya senang dengan adanya
diberikan guru untuk mea

?’;g
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Lampiran C.1

ANALISIS VALIDITAS ISI INSTRUMENT TES

73

Penilaian

Validator 2

n\'h,,/

Y
e

Indikator /butir pertanyaan 1:
Menguraikan komponen
segiempat  (persegi, persegi
panjang, b"'ﬂhh. ketupat,
i, ]
E:rdamrkunﬂg sisi, sudut, dﬂl?l
hubungan antara sisis dan sudut.

Kuat

Berilah tanda (/) yang sesuai
sifat-sifat Jajargenjang
dari pernyataan di bawah
ini:

i. Sisi-sisi yang berhadapan

Kuat




sama panjang dan sejajar
ii. Diagonal-diagonalnya  sama
panjang dan saling tegak

lurus
i, Sudut-sudut yang
berhadapan sama besar

iv. Jumlah sudut
berdekatan C

Hitungtlah luas dan keliling | 4 4
segitiga ABC di bawah inil
C 2em

: W/I\\ﬁf“
i // | Zdem \B
10 em

Kuat

Indikator/ butir pertanyaan 5: | 4 4
menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari denga
menggunakan sifat-sifat
segitiga dan segiempat!

Kuat

Ayah  memiliki  kebun |4 4

Kuat
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berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 10 m x 8 m.
Jika akan dipagari kawat
berduri 3 susun, tentukanlah
paniong - kawat Berdun yang
dibutuhkan!




Lampiran C.2

ANALISIS VALIDITAS ISI INSTRUMENT ANGKET

76

L]

.szmngm i:e.i.

Penilaian

2. Pertanyaan awal mengenai

materi y diberikan guru
sehe!ummg ke.giggan
pembelajaran  berlangsung
dapat meningkatkan minat
saya  untuk  mengikuti
pembelajaran.

kuat

. Mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari
memprmudah saya untuk
memahami pembelajaran.

Kuat

Indikator/Aspek 2: ALAMI
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Pembelajaran  matematika | 4 4 D Kuat

dengan  kegiatan  diskusi
melatih saya untuk

menghargai pendapat orang
lain.

Indikator/Aspek 3: NAMAL

27z
““““ k.27
’¢"’/ Pl
2 | &
L
e —
A
OME mua | /| ‘3’:,\:'):
; <
e | NN
‘ EMLIRL |

1

AN
|

2,

gaote
T ’T&V';"Q
=)
(1

9y //I .

W\

A\

//:[iif\

s kuat

kuat

Kanintan
[T

. melatoh
dalam berkomunikasi.

4. Saya dapat memberikan | 4 4 D | Kuat
masukan pada kelompk lain
Terkait nasi Qiskusi aengan
percaya diri.

Indikator/Aspek 5: ULANGI

1. Pemberian pengulangan
dengan memberikan soal dan
menyelesaikannya dapat
menguatkan pemehaman
saya.

4 4 D Kuat




2. Penjelasan yang diberikan | 4 4 L knat
guru diakhir pembelajaran
membantu meyakinkan
pemahaman saya fentang
materi yang diberikan.

Indikator/Aspek 6: RAYAKAN

e
N7

N Y s
rkan rumus

< o R
3TN
§
Al

e
AT

S




Lampiran C.3
HASIL PRETEST DAN POSTTETST

No Mama Siswa P/ Pretest Posittesi

\\\‘y“"""‘f,/
3 '\r
g 1‘_‘/

17777 R\
/AR
"V bl

14

18 Fendi Ha

| : - — . o
9 Acobd L35 7 |
20 Adrianto L 35 75

Jumlah - 860 L _‘

Rata-rata 45 82,50




Lampiran C.4

Nama Siswa

| Pernvataan

X1 |
4

e

Desmayanti
Dafid

Leniati

Laode Rahim

Anrianto

Aslita

& | |w o |

Martin

Fendi Arianto

Erwin

Marsa

[Dinasti
Marwa

Aco, M

Lisnawati

Muh. Ansar Karfan

Endang Kususma

N SISWA

i

9 [x0  [xm  [xi2

o [l el |fas (o flad Jted [0 | | (s | b |4

L | |

Elsa

Gunawan

Muh. Hidayat

el Rl E o RN LTS LV PR PR P N

L | | hed flad s | |0l

W s 1 |4

!I.n-lblt-‘.'l

fd | |t | Lnd

wwuwwuu&_uw#.-p-ww-w-r-mwmw:%
)

Lo (e L

b [ | o f fuo s [ue fuo [ s (o v e [w fus (e o fus (e i

() [V PN P [P R (PO ) [P (PN {1 [P S (S (90 [V [0 [ [V [P




Lampiran C.5

81

ANALISIS STATISTIKA DESKRIPTIF

1. Nilai Pretest dan Posttest

Sid
g Ranae Deviation | Vanance
tatistic istic | Statistic
Pratest \ 58 947
: < A i
\J
.2
v
ariance
Q) ()
I Slalistic
N_gain 007
Valid N 4
§ AWa D F
(listwise) |
3, Angket
wl
Bootstrap for Parcent”
Valid  Cumulativ Std.  95% Confidence Interval
__ frequency Percent Percent e Percent Bias  Error Lower Upper
valid § 12 600 600 600 0 11,1 351 80,0
55 8 400 400 1000 O 111 200 649
Total20 1000 1000 -1 32 1000 100,0
X2
Bootstrap for Percent”
Valid  Cumulatiy Std.  95% Confidence Interval
Frequency Percent  Percent e Percent Bias  Error Lower Upper
Valid 75 1 50 5 50 1 51 0 150
s 13 650 650 700 -1 107 450 85,0
55 6 300 300 1000 0 @ 101 100 50,0
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.3
Bootstrap for Percent’
Valid  Cumulative Std.  95% Confidence Interval
Frequency Percent  Percent Percent  Bias Error  Lower Upper
Valid 15 1 50 5.0 ..‘_i,ﬂ 0 48 _;.D' 15,0
5 15 750 750 ' -1 100 550 95.0

s 4 20,0

_ 1 82 50 40,0
Total 20 100,0

1000 180,0

ar Percent”
5% Confidence Interval

4

_ FCanfidence Interval
Frequency Percent Porcant Percent  Bias Error Lower Upper

valid 15 1 50 50 50 0 48 0 15,0
S, 3 550 550 600 0 1L1 350 5.0
55 8 40,0 40,0 1000 0 110 200 60,0
Total 20 100,0 100,0 0 0 100,0 1000
x.8
Bootstrap for Percent”

valid  Cumulative Std. 95% Confidence Interval
Frequency Percent  Percent Percent  Bias Error  Lower  Upper
Valid S 11 55,0 550 550 2 1p;7 350 750
$§ 9 450 450 1000 -2 107 250 650
Total 20 1000 1008 £ .8 1600 1000
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x.9
Bootstrap for Percent”
Valid  Cumulative Std. 95% Confidence Interval
Frequency Percent Percent Percent Bias Error  Lower Upper
Valld TS 2 10,0 10,0 100 -1 64 0 25,0
s u 00 700 & 104 500 90,0
s 4 20,0 50 40,0

Total 20

100,80

,,,,,,,,, %\\Q:,

D
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24
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Lampiran C.4
ANALISIS STATISTIKA INFERENSIAL
1. Uji Normalitas

''''''''

Ly DS
LA
= - ' -

Ta

Std. Deviation 5,735
Most Extreme Differences | Absolute 169
Positive 168
| Negative 169
| Test Statislic 168
| Asymp. Sig. (2-tailed) 138°
a. Test distiibution is Normal.
b. Calculated from data
¢ Lilliefors Significance Correction




2. Hipotesisi
a. Nilai Posttest

One-Sample Statistics
Ve 8id. Devistion | Std. Ervor Mean

85
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Lampiran D.1

b MAJELIZ PENDIRIKAN TINGG! PIMIINAN PUBAT MUHAMMAD! v 44
t,, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASS AR @

LEMBAGA FENELUTL AN PYUSGEMIASEG L% (A FESGABILAN b7 A 875 ab
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Lampiran D.2
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Lampiran D.3

. PEMENINTAM KEBUPA
DINAS PENCHDIKAN P
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Lampiran D.5

SEATELTS PESTHIIRAYN TINGOT FIMPISAS PUSAT SIS LAY vbi
PNIVERSTTAS MUHAMMADIYVAH MAKASSAR
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Lampira E.1
LEMBAR KERJA SISWA INSTRUMEN PRETEST

Bipas L, Wil el

|
N\\WLLUA /{{/

A
N -\ .

PR










Lampiran E.2

LEMBAR KERJA SISWA INTRUMEN POSTTETS
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